BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini

adalah:

1.

Pasar modal di negara-negara kawasan ASEAN yang saling
terintegrasi adalah pasar modal di negara Indonesia dengan
Malaysia, pasar modal di negara Indonesia dengan Thailand,
pasar modal di negara Indonesia dengan Singapura, pasar
modal di negara Malaysia dengan Singapura dan pasar modal
di negara Thailand dengan Singapura.

Pasar modal di kawasan ASEAN tersegmentasi dengan pasar
modal dunia dan lebih terintegrasi dengan kawasannya

(regional) sendiri.

5.2. Keterbatasan

1.

Pasar modal yang digunakan dalam penelitian hanya
menggunakan pasar modal di kawasan ASEAN yang
merupakan pendiri ASEAN.

Penelitian ini hanya mengukur ada atau tidaknya hubungan
antara pasar modal dengan menggunakan metode Korelasi
Pearson.

Penggunaan proxi pasar modal di setiap negara menggunakan
indeks saham blue chip, sehingga kurang mampu menjelaskan

hubungan suatu negara secara keseluruhan.
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5.3. Saran

1. Bagi penelitian berikutnya dapat menggunakan seluruh pasar
modal di kawasan ASEAN tidak hanya negara-negara pendiri
ASEAN saja.

2. Bagi penelitian berikutnya dapat mengembangkan penelitian
dengan menggunakan metode Hubungan Kausalitas Granger
untuk mengetahui hubungan antar pasar modal yang saling
mempengaruhi (searah atau simultan).

3. Bagi penelitian berikutnya dapat menggunakan proxy indeks
yang lain untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.

4. Bagi Investor yang hendak melakukan diversifikasi secara
internasional, diharapkan membuat kombinasi portofolio pada
negara-negara yang saling tersegmentasi agar memperoleh

manfaat diversifikasi yang lebih baik.
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